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ABSTRAK
Nama : Harina
Nim : 20402109020
Jurusan : PendidikanMatematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Skripsi ini membahas tentang korelasi antara motivasi belajar dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII
SMPN 1 Pitumpanua Kab Wajo, bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo, adakah korelasi antara motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab.
Wajo. Adapun tujuan penelitian ini ntuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas
VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo, untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa kelas VIIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo , untuk mengetahui adakah
korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo.
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto korelasional dengan desain
penelitian analisis korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo yang berjumlah 126 siswa,sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas VIII1 dan kelas VIII5 yaitu sebanyak 37 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistiik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab.
Wajo. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
motivasi belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 89,28 berada pada kategori tinggi
dari nilai ideal 100 diperoleh nilai terendah 64,00, nilai tertinggi 104,00. Dan
untuk hasil belajar diperoleh nilai rata-rata 73,61 berada pada kategori sedang
dari nilai ideal 100 diperoleh nilai terendah 64,00, nilai tertinggi 86,00. Adapun
hasil analisis statistik inferensial (Analisis Korelasi) diperoleh = 0,66,
dan = 0,334. Dalam hal ini rhitung<rtabel jadi H0 ditolak H1 diterima. Dengan
ditolaknya H0 disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut berarti terdapat
korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
makin tinggi motivasi belajar maka makin tinggi pula hasil belajar siswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada era globalisasi ini manusia dituntut untuk menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pentingnya menguasai IPTEK itu sendiri
tidak lepas dari tuntutan zaman yang semakin hari semakin berubah seiring
kebutuhan manusia yang semakin meningkat dalam hal ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ilmu pengetahuan yang semakin hari semakin maju merupakan salah
satu dampak positif dari pengaruh IPTEK, seiring dengan itu  maka manusia
dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan agar tidak ketinggalan zaman serta
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.
Perkembangan teknologi di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan
dengan bangsa lain, namun dalam hal ilmu pengetahuan Indonesia bisa dikatakan
cukup berkembang khususnya dalam bidang sains, hal ini didasarkan pada fakta
bahwa para pemuda Indonesia dapat mengungguli berbagai olimpiade sains
tingkat internasional. Seperti yang diraih pada salah satu ajang olimpiade sains
yaitu IMO (International Mathematics Olympiad) pemuda Indonesia berhasil
meraih medali perak,dan dua perunggu serta dua penghargaan "honorable
mention", serta pada IMO 2008 ini ranking Indonesia di tingkat olimpiade
Matematika keseluruhan naik, dari posisi ranking 52 menjadi ranking ke 36 dunia
2namun demikian masih banyak juga yang perlu dibenahi mengenai pendidikan
yang ada di Negara kita ini.1
Pendidikan di Indonesia meskipun memiliki siswa yang dapat
mengharumkan nama bangsa di dunia internasional, namun pendidikan yang ada
saat ini masih jauh dari yang diharapkan. Masih banyak persoalan-persoalan
yang masih melilit dunia pendidikan kita baik dari sarana maupun prasarananya.
Pendidikan adalah unsur terpenting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia untuk
mampu mengemban tugas yang dibebankan padanya, karena hanya manusia yang
dapat dididik dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik,
mental emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia. Juga
mempengaruhi cara berpikir dan cara bersikap seseorang.2
Untuk mengetahui berhasil tidaknya pendidikan di Negara kita dapat kita
lihat dari berbagai hal, misalnya saja standar nilai kelulusan, persentase kelulusan
dan mata pelajaran yang dijadikan tolak ukur kelulusan. Salah satu mata pelajaran
yang menjadi tolak ukur kelulusan adalah matematika. Matematika disebut
sebagai ratunya ilmu dan pelayan bagi ilmu yang lain. Jadi matematika
1 Asalah, Bukti Hebatnya Anak Indonesia di Ajang Olimpiade, diakses dari
http://asalasah.blogspot.kcom/2012/05/bukti hebatnya anak indonesia di ajang.html (diakses
10/03/2013).
2Udin Syaefuddin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmum, Perencanaan pendidikan (Cet.
III; Bandung: Remaja Rosdakarya,2007), h. 6.
3merupakan kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain yang dipelajari di
sekolah.3
Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian
(sikap) siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan matematika dalam
kehidupannya.4 Matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam
pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Namun faktanya
matematika adalah pelajaran yang sangat dibenci oleh sebagian besar penduduk
dunia di belahan manapun, dengan berbagai alasan yang akan diutarakan. Jika kita
bertanya kepada mereka, kenapa anda benci matematika? Alasannya bermacam-
macam, mulai dari alasan banyaknya rumus yang akan membuat full memori yang
dimilikinya, hingga faktor guru matematika yang katanya “galak”, “killer”, dan
lain-lain. Bahkan ada sebagian orang yang alergi dengan kata Matematika.5
Fenomena ini tidak hanya terjadi di belahan dunia Timur saja yang rata–
rata negaranya masih dalam kategori negara berkembang, Namun juga melanda
negara–negara besar seperti Amerika, Inggris, Jerman, dan negara-negara Eropa
lainnya. Di Indonesia penyakit ini dapat kita temui pada hampir semua siswa yang
sedang belajar baik pada sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan mahasiswa
sekalipun. Hal ini disebabkan karena banyak di antara mereka yang belum
mengetahui hakikat dari matematika itu sendiri. Namun demikian ada sebagian
3 Muhammad Zainal, Gangguan Kecemasan dalam Belajar Matematika, diakses dari
http://www.masbied.com/2013/05/07/gangguan kecemasan dalam belajarmatematika/ (diakses
10/3/2013).
4 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Jakarta :Direktorat Pendidikan
Tinggi Negeri,2000), h. 42.
5 Teguh Wibowo, Paradigma Baru Pembelajaran Matematika, http://paradigma
pembelajaran matematika.blogspot.com/ (diakses 5/2/2013).
4kecil dari siswa–siswi baik di sekolah dasar maupun sekolah menengah yang
menyukai bahkan mencintai matematika. Bagi mereka matematika itu adalah
sebuah kenikmatan.6
Mereka rela menghabiskan waktu berjam–jam hanya untuk menyelesaikan
soal–soal matematika yang membuat mereka lupa pada waktu. Hal yang sama
juga terjadi apabila kita bertanya kepada mereka, kenapa mereka mencintai
matematika? Jawabannya juga bisa bermacam-macam, mulai dari suka ke guru
yang mengajar matematika di kelasnya hingga pemahamannya akan filosofi
matematika. Pada umumnya siswa–siswi yang mampu menguasai Matematika,
dengan mudahnya mereka dapat menguasai pelajaran–pelajaran yang lain7.
Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo beberapa
kasus terjadi di sekolah yang mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi
belajar siswa, contohnya siswa pulang tanpa izin karena bosan belajar, tidak
membuat PR, takut dengan pengajarnya, sebagai bentuk kecemasan di kelas.
Adapula beberapa sekolah menemukan kasus siswa lebih berminat untuk
bermain dan mencari pekerjaan ataupun bahkan menikah dini. Hal ini terdorong
karena lingkungan tempat tinggal mereka maupun faktor sekolah yang membuat
mereka merasa kesulitan terhadap suatu materi pembelajaran, bosan karena sistem
belajar yang monoton di dalam kelas, pekerjaan rumah (PR) yang banyak, bahkan
6 Muhammad Zainal, Gangguan Kecemasan dalam Belajar Matematika,
http://www.masbied.com/2013/05/07/gangguan kecemasan dalam belajar matematika/ (diakses
10/3/2013)
7 Ibid.
5karena tidak menyukai guru mata pelajaran dengan alasan sering marah dan
menghukum fisik yang terangkum dalam kecemasan siswa di dalam kelas.8
Menurut yang dikemukakan oleh Mar’at, pada hakikatnya setiap individu
mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran matematika. Ada yang
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan ada juga
yang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit. Bagi yang
menganggap matematika menyenangkan maka akan tumbuh motivasi dalam diri
individu tersebut untuk mempelajari matematika dan optimis dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran
matematika.
Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran
yang dapat meningkatkan harga diri siswa dihadapan masyarakat. Namun pada
kenyataaanya banyak siswa yang tidak terlalu dapat memahami konsep
matematika yang telah diberikan di sekolah. Sehingga pada saat siswa mengikuti
tes matematika tanpa persiapan sebelumnya, terlihat bahwa siswa mengalami
kecemasan yang berpengaruh pada rendahnya nilai yang dihasilkan siswa pada
pelajaran matematika atau rendahnya prestasi akademik matematika pada siswa.9
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah
(kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat,
8Zainab, Kecemasan dalamProses pembelajaran, diakses dari http://blog.unsri.ac.id/
zainab2011/psikologi pendidikan/kecemasan siswa dalam proses pembelajaran/mrdetail/101990 ,
(23/01/2013).
9 Kuliah Gratis Net, Paradigma Baru dalam Pembelajaran, diakses dari
http://www.gunadarma.ac.id/libramry/articles/graduate/psychology/2010/Artikel_10505235.pdf,
(04/01/2013).
6motif, kematangan, kesiapan), faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi
faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.10
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang kaitan beberapa faktor
internal pada diri siswa dengan hasil yang dicapai oleh siswa. Faktor-faktor
internal tersebut di antaranya kecemasan dalam hal ini ketakutan dan motivasi
siswa mengenai mata pelajaran matematika.
Berdasarkan pengalaman mengajar penulis di tempat PPL (Program
Pengalaman Lapangan), serta wawancara dengan beberapa guru matematika,
khususnya guru matematika kelas XI IPA4 di SMAN 11 Makassar pada bulan
November 2012, menyatakan hasil belajar matematika siswa masih relatif  rendah,
hal ini dapat dilihat dari rata- rata nilai ujian matematika di sekolah ini masih
rendah, selain itu siswa lebih cenderung termotivasi jika mereka diminta untuk
mengerjakan soal-soal mudah.
Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Syamsir Sainuddin
seorang mahasiswa Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Makassar dengan judul “Pengaruh
gangguan kecemasan (anxiety disorder) dan motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar siswa smp pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel (spldv). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
10 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. I; Jakarta: Bina
Aksara, 1988), h. 56.
7signifikan antara gangguan kecemasan dan motivasi berprestasi terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bulukumpa. 11
Selain itu ada pula peneletian sebelumnya yang terkait dengan motivasi
dan kebiasaan belajar matematika dengan prestasi belajar matematika siswa.
Dimana, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif sehingga data
dianalisa untuk mendeskripsikan hubungan antara tingkat kecerdasan, motivasi
berprestasi, dan kebiasaan belajar matematika dengan prestasi belajar matematika
siswa. Instrumen pengambilan data menggunakan dokumentasi dan angket, dan
dianalisa menggunakan regresi dan korelasi linier sederhana, serta regresi dan
korelasi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara : (1) tingkat kecerdasan dengan prestasi belajar matematika
siswa, (2) motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika siswa,(3)
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika siswa (4) tingkat
kecerdasan, motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar matematika dengan
prestasi belajar matematika siswa.12
Hal ini memberikan gambaran bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ Korelasi antara Motivasi
Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo”.
11 Syamsir Sainuddin, Pengaruh gangguan kecemasan dan motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar siswa smp pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel (Skripsi
sarjana , FMIPA, Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2006), h. 35.
12 Mulyani, Hubungan Antara Tingkat Kecerdasan, Motivasi Berprestasi, dan Kebiasaan
Belajar Matematika Siswa dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Semester 1 Kelas XI IPA A
SMA (Skripsi,FMIPA FKIP, Universitas Bengkulu, Bengkulu, 2008), h. 38.
8B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab.
Wajo ?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Pitumpanua
Kab. Wajo?
3. Adakah korelasi antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII di SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu
diuji kebenaraanya melalui data lapangan13.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
akan mengemukakan jawaban sementara terhadap permasalahan di atas adalah :
“Ada korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo”
D. Definisi Operasional Variabel
Agar penulis dan pembaca memiliki persepsi yang sama terhadap judul
serta untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan maka terlebih dahulu penulis
memaparkan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Motivasi Belajar (Variabel X)
Motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh siswa dikenal dari hasil
pengisian kuesioner motivasi. Kuesioner tersebut mengukur keseluruhan daya
13 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher,
2008), h. 234.
9penggerak yang menimbulkan kegiatan belajar, seperti keperluan fisiologi,
kebutuhan keselamatan (rasa aman), kebutuhan sosial (kasih sayang), kebutuhan
penghargaan diri, dan kebutuhan aktualisasi diri, yang terdiri dari indikator
berikut:
a. Senang terhadap pelajaran matematika.
b. Senang terhadap guru matematika.
c. Kemauan siswa mengerjakan PR
d. Kesadaran siswa untuk mendalami bahan
e. Sarana dan prasarana
f. Dorongan dari orang tua siswa
2. Hasil belajar matematika (Variabel Y)
Hasil belajar matematika adalah perubahan yang diperoleh dari proses
belajar mengajar matematika baik berupa pengolahan informasi maupun
berdasarkan hasil dari pengalaman yang mencakup kognitif, efektif, maupun
psikomotorik.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab.
Wajo.
2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua
Kab. Wajo.
3. Mengetahui korelasi antara motivasi dengan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
khususnya tentang motivasi belajar terhadap matematika.
2. Manfaat Praktis
Bagi Siswa
- Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.
- Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
- Menumbuhkan karakter jujur, kerja keras, ingin tahu, mandiri dan
percaya diri
a. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam menentukan berbagai langkah penanganan
terhadap siswa yang mengalami masalah dengan peningkatan hasil belajar
dan sikap siswa ke arah yang lebih baik.
b. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yang berarti kepada sekolah dalam rangka
peningkatan hasil belajar dan penerapan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran matematika sehingga sikap dan hasil belajar siswa lebih baik
dari sebelumnya.
c. Bagi Peneliti
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis
dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat dari bangku kuliah
serta dapat digunakan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu
tujuan.14 Setiap manusia pada dasarnya berbuat sesuatu karena adanya dorongan
oleh suatu motivasi tertentu.
Menurut Sardiman, motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat
diartikan daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.15
Motivasi adalah sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk
bertindak. Orang yang tidak mau bertindak sering kali disebut tidak memiliki
motivasi. Alasan atau dorongan itu bisa datang dari luar maupun dari dalam diri.
Sebenarnya pada dasarnya semua motivasi itu datang dari dalam diri, faktor luar
hanyalah pemicu munculnya motivasi tersebut. Motivasi dari luar adalah motivasi
yang pemicunya datang dari luar diri kita. Sementara meotivasi dari dalam ialah
motivasinya muncul dari inisiatif diri kita.16
Mc. Donald mengemukakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian tersebut, terdapat tiga elemen
14 Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , h. 57.
15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Rajawali, 1990),
h. 73.
16Makalah motivasi diakses dari http://4jipurnomo.wordpress.com/makalah tentang
motivasi. (21/09/2013)
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penting tentang motivasi yaitu: (1) Motivasi mengawali terjadinya suatu
perubahan energi pada diri setiap individu manusia. (2) Motivasi ditandai dengan
munculnya rasa atau feeling, afeksi seseorang. (3) Motivasi akan dirangsang
karena adanya tujuan. Jadi motivasi merupakan respon dari suatu aksi yakni
tujuan, dimana tujuan tersebut menyangkut dengan kebutuhan.17
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka ia akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat
dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri
seseorang.18
Menurut French motivasi adalah dorongan yang ada di dalam diri manusia
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu dan disamping itu motivasi juga merupakan
keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri manusia.19
Selanjutnya Crowl, Kaminsky and Podell menyatakan bahwa motivasi adalah
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mengukur tindakannya dengan cara tertentu.20
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan hal yang
diinginkan dalam mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
17 Djaali, loc. cit.
18 Sardiman, op. cit., h. 75.
19 Riva’i, Veithzal. Hasil Belajar Matematika Ekonomi Mahasiswa Fakultas Ekonomi.
Tanggerang: Laporan penelitian FE Universitas Jayabaya, diakses dari http://www.depdiknas.
go.id/jurnal/31, (29/01/2013).
20 Ibid.
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rancangan atau kehendak untuk menuju keberhasilan dan mengelakkan/
menghindari kegagalan hidup. Dengan kata lain, motivasi adalah proses
menghasilkan tenaga oleh suatu keperluan yang di arahkan untuk mencapai suatu
tujuan.
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang pendidikan.
Guru dan siswa memerlukan motivasi untuk menggerakkan dirinya untuk
mencapai kualitas kerja atau keberhasilan yang lebih cemerlang. Salah satu tugas
guru adalah sebagai motivator bagi pelajar-pelajarnya untuk berhasil dalam
kehidupan mereka. Seorang guru yang baik mesti mempunyai motivasi yang
dinamik, cakap dan senantiasa berusaha untuk memajukan serta meningkatkan
pengajaran dan pembelajaran dalam kelas. Guru yang bermotivasi juga
mempunyai tenaga untuk menjadi penggerak bagi pelajar-pelajarnya.
Pelajar yang mempunyai minat untuk belajar bagi pencapaian tujuannya.
Mereka akan mendengar dan memberikan perhatian sepenuhnya pada
pelajarannya. Mereka aktif di dalam dan di luar kelas, mudah bertindak dan
menerima teguran serta arahan dari guru. Mereka boleh berdikari dan suka
memberikan pandangan dan pendapat dalam kelas. Pelajar-pelajar yang demikian
memiliki penggerak dari dalam dirinya untuk mencapai kecemerlangan akademik
dan juga dalam hidup secara keseluruhannya.
Menurut McClelland menyatakan dalam kegiatan belajar mengajar
motivasi sangat penting karena motivasi berfungsi sebagai:
1. Energizer, yaitu motor penggerak yang mendorong siswa untuk berbuat
sesuatu misalnya belajar.
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2. Directedness, yakni menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang ingin
dicapai.
3. Patterning, yakni menyelesaikan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.21
Seperti dikemukakan oleh Mc. Donald, motivasi dirangsang oleh suatu
tujuan dan tujuan tersebut menyangkut dengan kebutuhan. Mc Clelland (1977)
menyatakan bahwa motivasi dapat didasarkan pada tiga jenis kebutuhan, yaitu:
(1) kebutuhan berprestasi (2) kebutuhan afiliasi (3) kebutuhan akan kekuasaan.22
b. Teori Motivasi Sosial.
Sedangkan Teori Motivasi Maslow yang juga dikenal sebagai Teori
Hierarki  Kebutuhan menjelaskan bahwa motivasi sangat dipengaruhi oleh
kebutuhan-kebutuhan suatu organisme. Manusia merupakan organisme yang
memiliki kebutuhan yang kompleks. Dalam teori ini dijelaskan bahwa
keperluan/kebutuhan manusia itu berperingkat-peringkat. Sesuatu peringkat
keperluan yang lebih tinggi tidak mungkin diperoleh sebelum keperluan yang
lebih rendah peringkatnya dipenuhi terlebih dahulu. Pada peringkat paling asas
atau dasar terdapat keperluan fisiologi. Setelah keperluan ini dipenuhi muncul
usaha untuk pemenuhan kebutuhan keselamatan (rasa aman), diikuti kebutuhan
sosial (kasih sayang), kebutuhan penghargaan diri, dan pada puncaknya yaitu
kebutuhan aktualisasi diri.23
21 Ibid.
22 Sardiman, op. cit., h. 67.
23 Teori Maslow diakses dari http//tuanmat.tripod.com/teorimaslow.html (29/01/2013).
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Berikut adalah piramida hierarki kebutuhan menurut Maslow:
Gambar 2.1 Piramida hierarki kebutuhan menurut Maslow
Ada bebrapa kebutuhan menurut Maslow yaitu sebagai berikut:
1. Physiological needs (Kebutuhan fisiologi)
Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan yang paling asas yaitu
kebutuhan fisik seseorang, seperti makanan, minuman, tempat tinggal. Dalam
konteks pendidikan, siswa yang mendapat kurang makanan tidak dapat
memusatkan perhatian sepenuhnya terhadap pelajaran mereka. Dengan kata lain
bila kebutuhan ini tidak dipenuhi maka kesehatan pelajar terganggu sehingga
dapat menyebabkan motivasi dan minat belajar siswa berkurang. Hadiah dan
materi juga merupakan kebutuhan fisik akan prestasi yang dicapai oleh siswa.
2. Safety needs (kebutuhan akan rasa aman / keselamatan)
Siswa memerlukan keselamatan dari guru yaitu dalam bentuk disiplin.
Keselamatan di dalam kelas dapat dijamin jika seorang guru bertindak konsisten.
Guru juga perlu bersikap toleransi terhadap para siswanya. Dengan perasaan
Self-
Actualization
Esteem Needs
Social Needs
Safety Needs
Phisicological needs
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aman pada diri siswa, siswa dapat memusatkan perhatian sepenuhnya dalam
belajar.24
3. Social needs (kebutuhan sosial)
Hubungan yang baik antar anggota kelas dan juga guru sangat diperlukan
untuk membantu lancarnya proses belajar mengajar. Suatu keadaan misalnya
perkelahian atau perselisihan dapat mengganggu kestabilan emosi dan perhatian
siswa. Keadaan ini menjadi lebih menegangkan bila guru bersikap tidak baik atau
memarahi mereka. Situasi ini menyebabkan siswa seolah-olah tidak disukai,
dihargai, atau tidak dipedulikan oleh guru maupun teman-temannya. Akhirnya
keinginan, minat, dan juga motivasi siswa untuk belajar akan pudar dan lenyap.
4. Esteem needs (kebutuhan akan harga diri)
Rasa dihargai pada setiap individu sangat mempengaruhi motivasinya
dalam melakukan sesuatu. Siswa yang merasa diterima oleh lingkungan kelas atau
rumah cenderung dapat meningkatkan prestasinya dibanding dengan siswa yang
merasa dirinya tidak diterima. Siswa yang diterima akan merasa diri mereka
dihargai, dikasihi dan bernilai. Oleh karena itu mereka akan dapat berinteraksi
secara positif dalam belajar. Guru perlu menyediakan hal-hal yang berkaitan
dengan aktivitas siswa agar mereka dapat hidup berdampingan. Faktor yang
penting ialah kebutuhan ini dapat dipenuhi apabila seseorang mempunyai
keyakinan diri dan kebebasan,perhatian, dan penilaian diri orang lain.
5. Self Actualization (kebutuhan aktualisasi diri)
24 Ibid.
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Setiap individu memiliki ciri-ciri yang unik. Dengan keunikan tersebut
seorang individu dapat berpendapat dan menganggap dirinya istimewa. Anggapan
itu berdasarkan pada kepekaan dan kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya. Kesadaran tersebut juga timbul dengan melihat reaksi individu
lain dalam pergaulan, sosialisasi, dan interaksi dengan individu lain. Aktualisasi
diri adalah peringkat paling tinggi dari kebutuhan seseorang setelah peringkat
bawah terpenuhi. Menurut Atan Long pemenuhan akan kebutuhan
penyempurnaan diri atau aktualisasi diri ini merupakan pemenuhan keseluruhan
dari kebutuhan manusia. Ini berarti jika seseorang telah memenuhi kebutuhan ini
maka ia juga telah memenuhi kebutuhan untuk estetika; ia merasa telah
mendapatkan makna hidup dengan sepenuhnya; ia dapat menerima keadaan diri
orang lain; ia merasa gembira dengan nikmat hidup; dan telah menggunakan
keahliannya secara maksimal. Apabila seorang siswa berusaha
mengaktualisasikan diri atau mencapai penyempurnaan diri, maka mereka harus
belajar tekun, sungguh-sungguh, dan melipatgandakan usaha melalui arah yang
tegas dan berdisiplin.25
Berdasarkan teori Maslow mengemukakan bahwa motivasi selalu
bersangkutan dengan beberapa kebutuhan berikut:
1. Kebutuhan fisiologi seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat, dan
sebagainya.
2. Kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman, bebas dari rasa takut
dan kecemasan.
25Ibid.
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3. Kebutuhan akan cinta dan kasih; rasa diterima dalam suatu masyarakat atau
golongan (keluarga, sekolah, kelompok).
4. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat
dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan
pribadi. Dengan kata lain, kebutuhan untuk berusaha ke arah kemandirian dan
aktualisasi diri.26
Berdasarkan penyebab timbulnya suatu motivasi, maka motivasi dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
1) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar, misalnya karena akan diadakan ujian; syarat untuk
melamar pekerjaan dan sebagainya sehingga seseorang berusaha dengan giat
melakukan sesuatu.
2) Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya dengan tanpa
dirangsang dari luar. Dengan kata lain, dorongan tersebut sudah ada dalam
diri individu, misalnya kegemaran, dan sifat diri akan mempengaruhi apa-apa
yang akan dikerjakannya. 27
c. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dalam kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu tercapai.
26 Sardiman, op. cit., h. 79.
27 Ibid ., h. 73.
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Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang. Sardiman mengatakan bahwa motivasi itu sangat bervariasi yaitu:
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a. Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir
b. Motif-motif yang dipelajari artinya motif yang timbul karena dipelajari.
2. Motivasi menurut pembagiaan dari woodworth dan marquis
a. Motif atau kebutuhan organismisalnya, kebutuhan minum, makan,
bernafas, seksual, dan lain-lain.
b. Motof-motif darurat misalnya, menyelamatkan diri, dorongan untuk
membalas, dan sebagainya.
c. Motif-motif objektif
3. Motivasi jasmani dan rohani
a. Motivasi jasmani, seperti, rileks, insting otomatis, napas dan sebagainya.
b. Motivasi rohani, seperti kemauan atau minat.
4. Motivasi intrisik dan ekstrinsik
a. Motivasi instrisik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau berfungsi
tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.
b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya peransang dari luar.28
d. Karakteristik Individu yang Motivasi Belajarnya Tinggi
28http:// diakses dari www.sarjanaku.com/2011/05/motivasi belajar siswa. html,
(28/ 03/2013).
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Setelah mengkaji beberapa tulisan dan buku maka dapat disimpulkan
bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik
sebagai berikut:
1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas
hasil-hasilnya dan bukan untung-untungan, nasib, atau kebetulan.
2. Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu
mudah dicapai atau lebih besar risikonya.
3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan
segera dan nyata untuk menentukan baik buruknya hasil pekerjaannya.
4. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang
lebih baik.
6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang
prestasi, suatu ukuran keberhasilan.29
e. Fungsi Motivasi
Guru bertanggung jawab melakukan sistem pembelajaran agar berhasil
dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru membangkitkan
motivasi belajar siswanya. Oemar Hamalik (1982) menjelaskan ada 3 fungsi
motivasi, antara lain:
29 Djaali, op. cit., h. 59.
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1. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
penggerak dari setiap pekerjaan yang akan dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus dan tujuannya.
3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.30
f. Motivasi Belajar Matematika
Pembelajaran matematika, salah satu di antara tujuannya adalah
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Untuk mencapai tujuan
tersebut memang tidaklah mudah. Berbagai persepsi awal yang dimiliki siswa
terhadap pelajaran matematika, telah membentuk sikap yang beragam. Ada yang
memiliki minat yang tinggi terhadap matematika, namun tidak sedikit yang
bersikap apriori bahkan gangguan kecemasan terhadap matematika. Hal ini tentu
dikarenakan pengalaman belajar yang pernah mereka rasakan.
Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap persepsi negatif siswa
terhadap matematika adalah karena kejenuhan yang mereka alami selama belajar
matematika. Sikap jenuh yang mereka rasakan bisa disebabkan karena
ketidakmampuan mereka mengerjakan setiap soal yang diberikan, atau juga
30 M. Sobry Sutikno, Belajar dan pembelajaran (Cet. I; Lombok: Holistica, 2013), h. 72.
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karena mereka sukar untuk memahami materi yang diajarkan. Kejenuhan ini juga
sering ditimbulkan oleh guru pengajarnya. Karena guru kurang memiliki
kemampuan dan tidak menguasai metode, strategi dan pendekatan belajar yang
dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan membangkitkan
minat. Menurut Robert. M. Gagner, ada dua kondisi belajar siswa, pertama,
kondisi belajar internal, yaitu kondisi yang mempengaruhi belajar siswa yang
ditimbulkan oleh mereka sendiri, seperti motivasi belajar, keadaan psikologis,
pikiran dan sebagainya. Kedua, kondisi belajar eksternal, yaitu kondisi belajar
yang ditimbulkan dari luar diri mereka, dalam hal ini adalah lingkungan belajar
siswa.31
Dalam pembelajaran matematika, motivasi itu sangat penting, untuk
membangkitkan motivasi intrinsik, siswa diingatkan akan pentingnya belajar
matematika untuk memecahkan persoalan hidup sehari-hari, seperti perhitungan,
pengukuran dan sebagainya. Apalagi bila siswa berkeinginan untuk melanjutkan
belajar ke jenjang lebih tinggi lagi, maka pelajaran matematika akan terus
diperoleh, sehingga pemahaman dan penguasaan materi pada tahap-tahap awal
akan membantu untuk tahap-tahap selanjutnya. Motivasi ekstrinsik dapat
dikondisikan oleh guru, seperti dengan memberi pujian, hadiah dan sebagainya.
Langkah-langkah berikut ini juga merupakan bentuk motivasi ekstrinsik.
1) Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan
Suasana belajar yang menyenangkan dapat diciptakan oleh guru diantarnya
menghindarkan suasana kaku, tegang apalagi menakutkan dalam belajar,
31 Djaali, op.cit., h. 67.
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menyisipkan humor-humor yang segar dan mendidik, tidak memberikan soal-soal
yang terlalu sukar, dan lain-lain.
2) Membuat Lingkungan Belajar yang Menggairahkan
Lingkungan belajar yang menyenangkan dapat mempengaruhi sikap belajar
siswa. Ciptakan suasana kelas yang nyaman, meja belajar dihiasi dengan sesuatu
yang menyegarkan dan memberi semangat kepada siswa, dinding kelas ditempeli
dengan gambar-gambar atau hiasan-hiasan yang mereka minati.
3) Mengadakan refreshing
Untuk menghilangkan rasa jenuh, bosan dan penat dalam belajar, siswa
diberikan suasana refreshing, caranya bisa dengan menyertakan musik dalam
ruangan belajar, memberikan permainan-permainan simulasi-simulasi yang terkait
dengan materi belajar. Pada saat-saat tertentu, ajak siswa belajar diluari kelas,
seperti di taman, di lapangan dan lain sebagainya.
Adapun indikator sikap untuk motivasi berprestasi dalam matematika
adalah sebagai berikut:
a. Senang terhadap pelajaran matematika.
b. Senang terhadap guru matematika.
c. Kemauan siswa mengerjakan PR
d. Kesadaran siswa untuk mendalami bahan
e. Sarana dan prasarana
f. Dorongan dari orang tua siswa. 32
32Prestasi belajar diakses http://muhammadirfani.wordpress.com /2009/01/12/
menghilangkan  kejenuhan dalam belajar  matematika 2/ , (29/03/2013).
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2. Hasil Belajar Matematika
a. Hakekat Belajar
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia
atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut.33
Menurut Slameto, belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.34 Sedangkan defenisi belajar yang di kemukakakn oleh Sudjana
bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya pada diri
seseorang.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, berarti belajar merupakan proses
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Pada kegiatan belajar, siswa menggunakan
seluruh unsur yang ada pada dirinya, baik itu unsur kognitif, afektif maupun
psikomotorik untuk melakukan pengalaman dengan cara berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga membentuk suatu perubahan dalam dirinya sebagai hasil
belajar. Belajar tidak dapat dikatakan berhasil jika tidak ada perubahan dalam diri
individu.35
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar
Secara global, faktor – faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita
bedakan menjadi tiga macam yaitu :
33 Muhibin Syah, Psikologi Belajar Ed. Revisi 9 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2009),  h. 65.
34 Slameto, op. cit., h. 2.
35 Ibid., h. 32.
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1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani siswa;
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa;
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi- materi pelajaran.36
1. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek
yakni: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang
bersifat rohaniah)
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
b. Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-
faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah
sebagai berikut:
a) Intelegensi siswa / tingkat kecerdasan : intelegensi merupakan dasar dari
proses belajar yang akan memberikan hasil dari apa yang dipelajari.37
36 Muhibin Syah, op. cit., h. 145-146.
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b) Sikap siswa merupakan gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecendrungan untuk mereaksi atau merespons (response tendency) dengan
cara yang relatif tetap terhadap objekorang, barang, dan sebagainya, baik
secara positif maupun negatif.
c) Bakat siswa merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang pada masa yang akan
datang (Chaplin,1972; Reber, 1988).38
d) Minat siswa berarti kecendrungan dan kegairahan yang tertinggi atau
keinginan yang terbesar terhadap sesuatu.
e) Motivasi siswa ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun
hewan hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 39
2. Faktor Eksternal
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas
dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial.
a. Lingkungan sosial, yakni lingkungan sosial sekolah seperti paraguru, para
staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang siswa.
b. Lingkungan nonsosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa
37 Ninik9001, Pendidikan Masyarakat Multikultural, diakses dari http://ninik9001.
blogspot.com/2012/04/faktor faktor yang mempengaruhi proses belajar.html, (01/02/2013).
38 Muhibin Syah, op. cit., h. 151.
39 Ibid.
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dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa.
3. Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang digunakan
siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi
tertentu. Strategi dalam hal ini adalah seperangkat langkah operasional yang
direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan belajar tertentu (Lawson, 1991).40
c. Hasil Belajar Matematika
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan hasil adalah
suatu yang didapat sebagai akibat adanya usaha.41 Sedangkan menurut Sudjana
mengemukakan pengertian lain bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seseorang setelah ia mengalami pengalaman
belajarnya.42
Berdasarkan pengertian bebarapa hasil yang dikemukakan di atas jelas terlihat
bahwa hasil tidak lain adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati yang diperoleh dari kerja, baik secara iondividu maupun
kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.
40 Muhibin Syah, op. cit., h. 154-156.
41 Badudu, J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud, 1990), h. 501.
42Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta,1999),
h. 22.
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BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ex post facto
korelasional. Ex post facto sebagai metode penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan terhadap variabel bebas telah terjadi sebelumnya, sehingga tidak perlu
memberi perlakuan, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat.43
Disebut penelitian ex post facto karena data yang dikemukakan sudah ada
sebelumnya, dan bersifat korelasional karena akan diselidiki hubungan keterkaitan
antara variabel.
B. Desain  Penelitian
Desain hubungan antara variabel dapat ditulis sebagai berikut :
Dimana :
X : Motivasi belajar
Y : Hasil belajar matematika
C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau
objek dengan kualitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.44
43 Nana Sudjana, Dasar-dasar Penelitian pendidikan (Cet. II;  Bandung:  Sinar Baru,
1994) , h. 92.
44Etta Mamang Sangadji, dkk, Metodologi Penelitian,Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 18.
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Secara teknis, populasi menurut para statistikawan tidak hanya
mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan
mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah tertentu.
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri,
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian .45
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas maka penulis
dapat memahami bahwa populasi merupakan keseluruhan dari obyek yang
akan diteliti dengan segala karakteristik tertentu yang dimilikinya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pitumpanua
Tahun Ajaran 2012/ 2013 sebanyak 126 siswa.
b. Sampel
Iqbal Hasan dalam bukunya “Pokok-Pokok Materi Statistika 2
(Statistik Inferensial) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
populasi.46 Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil
sampel ada dua macam yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil
sampel yang diplih harus mewakili. Untuk itu perlu ada cara memilih agar
benar-benar mewakili semua populasi yang ada.47
Oleh karena itu, teknik yang digunakan penulis adalah teknik
sampling yaitu dengan menggunakan probability sampling. Teknik
45 Muhammad Arif Tiro, op. cit., h. 3.
46 Ibid., h. 84.
47Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Cet. IX;
Jakarta: Bumi Aksara,2011), h. 54.
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pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.48 Dalam teknik
probability sampling ini penulis menggunakan sampling random sederhana.
Sampling random sederhana adalah bentuk sampling random yang sifatnya
sederhana, tiap sampel yang berukuran sama memiliki probabilitas sama
untuk terpilih dari populasi.
Sampel diambil dengan mengambil secara langsung kelas unit dalam
hal ini dipilih kelas VIII1 dan VIII5 setelah dilakukan pertimbangan tertentu,
dan sampel yang direncanakan adalah sebanyak 37 orang.
D. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, persepsi
siswa tentang motivasi belajar dan data tentang hasil belajar matematika siswa
digunakan dua cara yaitu teknik angket atau kuesioner dan dokumentasi.
a) Angket ( Kuesioner)
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung
bertanya jawab dengan responden. Kuesioner merupakan seperangkat
pertanyaan yang disusun secara logis, sistematis, dan objektif untuk
menerangkan variabel yang diteliti. Teknik kuesioner sering dijadikan teknik
48 Muhammad Arif Tiro, op. cit., h. 218.
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utama dalam penelitian, karena dinilai lebih sederhana, objektif, cepat dalam
mengumpulkannya, mudah dalam tabulasi, serta proses analisisnya.49
Angket penelitian ada yang tertutup dan ada juga angket terbuka.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.Angket
tertutup adalah pertanyaan dan alternatif jawabannya telah ditentukan oleh
peneliti, responden tinggal memilih saja.
Instrument penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri atas
lima pilihan jawaban yaitu: (a) SS = Sangat Sering, (b) SR = Sering, (c) JR =
Jarang, (d) HTP = Hampir tidak pernah, (e) TP = Tidak pernah. Dalam
kuesioner ini terdiri dari dua macam pernyataan yaitu pernyataan diasumsikan
kategori positif dan pernyataan diasumsikan pernyataan negatif.
Untuk pernyataan positif pemberian skor dilakukan dengan
memberikan skor sebagai berikut :
Tabel 3.1
Skor jawaban untuk setiap soal
No Pilihan Jawaban
Skor Jawaban
Positif Negatif
1 Sangat Sering 5 1
2 Sering 4 2
3 Jarang 3 3
4 Hampir Tidak Pernah 2 4
5 Tidak Pernah 1 5
49Musfiqon. Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2012),  h. 127.
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Keterangan:
i. Sangat sering, jika pertanyaan / pernyataan tersebut
sepenuhnya terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan
yang dialami.
ii. Sering, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sebagian besar
terjadi  sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami
iii. Jarang, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sewaktu-waktu
terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami
iv. Hampir tidak pernah, jika pertanyaan/ pernyataan tersebut
hanya terjadi sekali sesuai dengan kenyataan atau keadaan
yang dialami.
v. Tidak pernah, jika pertanyaan / pernyataan tersebut tidak
pernah terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang
dialami.
Terkait dengan angket yang digunakan dalam penelitian ini, maka
berikut tahap-tahap dalam pembuatan angket :
1. Tahap pertama
Pada tahap ini, kegiatan membuat pertanyaan harus berdasarkan
indikator-indikator dari setiap variabel yang akan diteliti. Butir-butir
pertanyaan atau pernyataan itu harus ditelaah secara cermat apakah sudah
sesuai dengan yang dirancangkan ataukah masih perlu direvisi.50 Jenis
angket yang di gunakan disini adalah angket tertutup, yaitu angket yang
50 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada),  h. 54.
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digunakan untuk memperoleh informasi atau data yang tidak dibutuhkan
penjelasan karena telah disediakan jawaban di dalam daftar
pertanyaan.Jadi siswa memilih salah satu alternatif jawaban yang mereka
anggap benar atau sesuai.
2. Tahap kedua
Pada tahap ini, dilakukan pengujian validitas instrumen angket
oleh ahli atau pengujian langsung kepada siswa yang homogen dengan
siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini.
b) Dokumentasi
Dokumentasi yakni, peneliti menggunakan dokumentasi untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi sumber data tertulis untuk
memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo.
E. Prosedur penelitian
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mempergunakan
instrumen-instrumen yang sudah disebutkan di atas yaitu pengisian angket dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Dikatakan langsung
karena data diperoleh dengan meminta responden penelitian untuk mengisi angket
atau kuesioner secara langsung tanpa perantaraan orang lain.
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis
besar dibagi dalam dua tahap yaitu:
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a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data, misalnya berkonsultasi dengan kepala sekolah dan
sekaligus guru matematika SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo dengan
memperlihatkan surat izin penelitian. Dan melakukan wawancara dengan
guru matematika meliputi apa yang akan diteliti nantinya.
b. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam
pengumpulan data.
c. Tahap Pelaksanaan
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan
melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit
dengan menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca
referensi/literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan
menggunakan kutipan langsung atapun kutipan tidak langsung. Tahap
pelaksanaan dalam hal ini adalah sebagai berikut:
a. Memberikan angket kepada siswa untuk diisi sesuai dengan data yang
sebenarnya pada siswa.
b. Memberikan penjelasan kepada siswa bagaimana proses pengisian
angket tersebut yaitu dengan menjawab pernyataan yang ada pada
angket tersebut dengan jujur.
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c. Meminta nilai matematika pada rapor semester 1 siswa kelas VIIsI
SMPN 1 Pitumpanua dari guru mata pelajaran Matematika untuk data
dokumentasi untuk variabel dependen atau variabel terikat pada
penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan dua macam
teknik statistik, yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.51 Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk membuat penjelasan sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel tertentu.Dalam
artian pada penelitian deskriptif sebenarnya hanya untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dari masing-masing variabel.
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk
menjawab permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan rumus
berikut :
1. Tabulasi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil
(NR)
51Sugiyono. op. cit., h. 147.
37
RT = NT – NR52
Keterangan :
RT = Rentang
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai rendah
b. Banyak kelas interval
Banyak kelas interval
(I) = 1 + (3,3) log n53
Keterangan :
n = Banyaknya data
c. Panjang kelas interval
Panjang kelas (P) = 54
d. Mean rata-rata ( ̅)̅ = ∑∑
Dengan :̅: Mean Rata-rata.
Xi : Data ke-i sampai ke-n
N : Banyaknya Data
Fi : Frekuensi masing-masing nilai xi.55
52Muhammad Arif Tiro, op. cit., h. 98.
53Ibid., h. 99.
54Ibid.
55Nursalam, Statistika Penelitian (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2011),
h. 62.
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e. Persentase (%)= 100%
Keterangan :
P= Persentase selisih antara X  dengan Y
= frekuensi untuk selisih antara X dengan Y
= Jumlah sampel56
f. Simpangan Baku( StadarDeviasi)
=
∑ ( )
Keterangan
SD = Standar Deviasi= frekuensi untuk X
Xi = Tanda kelas interval X= Rata-rata
= Jumlah sampel
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk
56Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996), h. 95.
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populasi.57statistik inferensial dipergunakan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan analisis Korelasi Pearson Product Moment (r). Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan
pengujian normalitas, uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksud kanapakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus
Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagaiberikut:
= ∑
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan
= Banyaknya kelas58
Kriteria pengujian normal bila ≤ dimana diperoleh
dari daftar dengan dk = (n-1) pada taraf signifikan = 0,05. Jika diperoleh≤ maka data sampel dikatakan normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan
hasil penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data
yang diambil maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang
57Sugiyono.op. cit., h. 148.
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta:
PT RinekaCipta, 2099), h. 290.
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sama. Pemgujian homogenitas ini terlebih dahulu dilakukan dengan uji F
dengan rumus sebagai berikut:
F = 59
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk-1
serta derajat kebebasan penyebut nk-1, maka jika diperoleh Fhitung<Ftabel berarti
varians sampel homogen.
c. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika siswa digunakan analisis korelasi produc
moment. Statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Untuk keperluan tersebut digunakan analisis korelasi Product Moment
(rxy).
Rumus :
rxy =
∑ – (∑ ) (∑ ){ ∑ – (∑ ) } { ∑ (∑ )}
Keterangan :
rxy =  koefisien korelasi variabel x dengan variabel y
xy  =  jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y
x    = jumlah nilai setiap item
y    =  jumlah nilai konstan
N   =  jumlah subyek penelitian60
59Sugiyono, op. cit,.h. 197.
60 Sugiyono, op. cit., h. 149.
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Nilai dari koefisien korelasi (r) terletak antara -1 dan +1 (-1 ≤ r ≤ +1)
a. Jika r = +1, terjadi korelasi positif sempurna antara variabel X dan Y.
b. Jika r = -1, terjadi korelasi negatif sempurna antara variabel X dan Y.
c. Jika r = 0, tidak terdapat korelasi antara variabel X dan Y.
d. Jika 0 < r < + 1, terjadi korelasi positif antara variabel X dan Y.
e. Jika -1 < r < 0, terjadi korelasi negatif antara variabel X dan Y.61
H0 : rxy = 0
Ha : rxy ≠ 0
Hipotesis bentuk kalimat
H0 :  berlaku jika tidak ada korelasi antara motivasi belajar dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo.
Ha :   berlaku jika ada korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo.
Kaidah keputusan:
(a) Jika nilai 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig atau
[0,05 ≤ sig], maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
korelasi.
(b) Jika nilai 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig atau
[0,05 ≥ sig], maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada korelasi.
61 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010), h. 234.
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Cara kedua: dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika
diketahui nilai rhitung ditunjukkan pada tabel correlations  sedangkan rtabel (95%)
(dk = n-2).
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman dalam tabel dibawah ini.
Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,559
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
...
62
62 Sugiyono., op. cit., h. 257.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan
untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik
inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil
penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian.
1. Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Dalam penelitian ini motivasi belajar diperoleh dengan cara teknik angket,
yang terdiri dari 25 item pernyataan yang diberikan kepada 37 siswa kelas
VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo tahun ajaran 2012/2013.
Berikut gambaran motivasi belajar :
Tabel 4.1. Hasil Angket Motivasi Belajar siswa SMPN 1Pitumpanua
Kab. Wajo
NO NAMA SISWA SKOR
1 Afandi Alian 88
2 Andi Risal Arham 67
3 Muhammad Sudarfi 83
4 Ruslan 79
5 Wawan Anugrawan 94
6 Ainayah Alfatiha 95
7 Adriani 84
8 Ainun Qhariya Bahri 71
9 Andi Ainun Ahrini 94
10 Anita Putri 94
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NO NAMA SISWA SKOR
11 Aulya Deswanda Puspitasari 82
12 Besse asti Nurul Insani 91
13 Besse Rizky Fortuna 104
14 Chaerawati 97
15 EsseFitriandayani 86
16 Munika Erpina 83
17 Nur Hikma 100
18 St. Hadija 98
19 Ulviana Rasni 83
20 Ansar 83
21 Arya Gunawan 75
22 Erwin 91
23 Fandi 81
24 Malik Amrullah 94
25 Muhammad Asmin 97
26 Muh. Risal AR 97
27 Niswar 100
28 Siswanda 97
29 A. Erviralda Maharani 82
30 Ayu Linda Sari 82
31 Debi Anastasia Amrullah N 78
32 Fitriana 80
33 Herdayanti 101
34 Kartina 99
35 Nia Gusrianti 103
36 Rikayani 88
37 Rindi Antika 93
Untuk mempermudah memahami data penerapan motivasi belajar, maka
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
a. Banyaknya kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 37
K = 1 + (3,3) 1,57
K = 6,18 (dibulatkan 6)
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b. Rentang Nilai (R)
R = NT – NR
R = 104 – 67
R = 37
c. Panjang kelas (P)
P =
P =
P = 6,2 (dibulatkan menjadi 7)
d. Membuat tabel tabulasi frekuensi motivasi belajar siswa SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo
Tabel 4.2. Tabulasi Frekuensi untuk Motivasi Belajar Siswa SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo
Interval Tabulasi Frekuensi
67 - 72 II 2
73 – 78 II 2
79 – 84 IIIII IIIII I 11
85 – 90 III 3
91 – 96 IIIII III 8
97 – 102 IIIII IIII 9
103 – 108 II 2
Jumlah 37 37
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a) Menghitung rata-rata (Mean)
Tabel 4.3. Tabel Penolong  Untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fiXi Fixi2
67 – 72 2 69,5 139 19321
73 – 78 2 75,5 151 22801
79 – 84 11 81,5 896,5 803712,25
85 – 90 3 87,5 262,5 68906,25
91 – 96 8 93,5 748 559504
97 – 102 9 99,5 895,5 801920,25
103 – 108 2 105,5 211 44521
Jumlah 37 612,5 3303,5 2320685.75
Mean ( ) = ∑∑= ,
= 89,28
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai angket siswa
mengenai motivasi belajar 89,28.
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b) Persentase Nilai Rata-rata
Tabel 4.4. Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar
Siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Interval Frekuensi Persentase
67 – 72
73 – 78
79 – 84
2
2
11
40,54 %
85 – 90 3 8,11 %
91 - 96
97 – 102
103 - 108
8
9
2
51,35 %
Jumlah 37 100 %
Berdasarkan analisis tabel 4.4 diatas dengan memperhatikan subjek
penelitian sebanyak 37 orang, memperoleh skor motivasi belajar yang berada
dalam kategori sangat tinggi sebanyak 19 siswa (51,35%), berada dalam
kategori sedang sebanyak 3 siswa (8,11 %), berada dalam kategori sangat
rendah sebanyak 15 siswa (40,54%). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 19 siswa atau 51,35 %.
c) Simpangan baku (Standar Deviasi)
SD =
∑ (∑ )
=
2320685.75 ,
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=
, ,
=
,
= 5626,94
= 75,01
2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab.
Wajo
Dalam penelitian ini hasil belajar matematika siswa diperoleh dengan
teknik dokumentasi yang berupa nilai rapor semester genap tahun ajaran
2012/2013. Berikut gambaran prestasi belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo.
Tabel 4.5. Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo
NO NAMA SISWA SKOR
1 Afandi Alian 73
2 Andi Risal Arham 70
3 Muhammad Sudarfi 72
4 Ruslan 71
5 Wawan Anugrawan 75
6 Ainayah Alfatiha 80
7 Adriani 71
8 Ainun Qhariya Bahri 76
9 Andi Ainun Ahrini 75
10 Anita Putri 72
11 Aulya Deswanda Puspitasari 72
12 Besse asti Nurul Insani 75
13 Besse Rizky Fortuna 86
14 Chaerawati 75
15 EsseFitriandayani 75
16 Munika Erpina 72
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NO NAMA SISWA SKOR
17 Nur Hikma 80
18 St. Hadija 75
19 Ulviana Rasni 72
20 Ansar 69
21 Arya Gunawan 64
22 Erwin 71
23 Fandi 69
24 Malik Amrullah 71
25 Muhammad Asmin 75
26 Muh. Risal AR 72
27 Niswar 79
28 Siswanda 77
29 A. Erviralda Maharani 73
30 Ayu Linda Sari 73
31 Debi Anastasia Amrullah N 70
32 Fitriana 71
33 Herdayanti 80
34 Kartina 72
35 Nia Gusrianti 80
36 Rikayani 70
37 Rindi Antika 71
Untuk mempermudah memahami data prestasi belajar matematika, maka
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
a. Banyaknya Kelas Interval (K)
K= 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 37
K = 1 + (3,3) 1,57
K = 6,18 (dibulatkan 6)
b. Rentang Nilai (R)
R = ( NT- NR)
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R = 86 – 64
R = 22
c. Panjang Kelas (P)
P =
P =
P = 3,6 (dibulatkan 4)
d. Membuat tabel tabulasi frekuensi nilai hasil belajar matematika siswa
SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Tabel 4.6. Tabulasi Frekuensi untuk Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua
Interval Tabulasi Frekuensi
64 – 67 I 1
68 – 71 IIIII IIIII I 11
72 – 75 IIIII IIIII IIIII II 17
76 – 79 III 3
80 – 83 IIII 4
84 – 87 I 1
JUMLAH 37 37
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a) Menghitung Rata-rata (Mean)
Tabel 4.7. Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fiyi Fiyi2
64 – 67 1 65,5 65,5 4290,25
68 – 71 11 69,5 764,5 584460,25
72 – 75 17 73,5 1249,5 1561250,25
76 – 79 3 77,5 232,5 54056,25
80 – 83 4 81,5 326 106276
84 – 87 1 85,5 85,5 7310,25
Jumlah 37 453 2723,5 2317643,25
Mean ( ) = ∑∑= ,
= 73,61
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar
matematika siswa adalah 73,61.
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b) Persentase nilai rata-rata
Tabel 4.8. Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar
Matematika siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Interval Frekuensi Persentase
64 – 67
68 – 71
1
11
32,43 %
72 – 75 17 45,95 %
76 – 79
80 – 83
84 – 87
3
4
1
21,62 %
Jumlah 37 100 %
Berdasarkan analisis dari tabel 4.6 diatas maka dapat diketahui dengan
memperhatikan subjek penelitian sebanyak 37 orang, memperoleh skor motivasi
belajar yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa ( 21,62 %),
berada dalam kategori sedang sebanyak 17 siswa (45,95%) dan berada dalam
kategori sangat rendah sebanyak 12 siswa (32,43 %) . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo berada pada kategori sedang dengan jumlah 17 siswa
atau 23,43 %.
c) Simpangan baku (standar deviasi)
SD =
∑ (∑ )
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=
, ,
=
2538110,75 ,
=
,
= 65015,905
= 254,98
3. Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Matematika
Siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
Bagian ketiga ini adalah rumusan masalah yang terakhir, dimana pada
bagian ini akan dijawab menggunakan analisis statistik inferensial.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan,
berdistribusi normal atau tidak untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi
Kuadrat yang rumusnya sebagai berikut : −
Keterangan :0 = Frekuensi hasil pengamatan= frekuensi harapan
1. Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua
Kab. Wajo
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Kriteria pengujian normal bila ≤ dimana
diperoleh dari daftar dengan dk = (n-1) pada taraf signifikan = 0,05.
Jika diperoleh ≤ maka data sampel dikatakan normal.
Untuk dapat mencari nilai dari rumus di atas, maka perhatikan tabel
penolong di bawah ini.
Tabel 4.9.Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Motivasi
Belajar Siswa
Maka nilai,
= ∑
= ∑ ,,
= ∑ ,,
= ∑ −0,952
Interval 0i Persentase (%) E1
67 – 72 2 5,41 % 10,82
73 – 78 2 5,41 % 10,82
79 – 84 11 29,73 % 327,03
85 – 90 3 8,10 % 24,3
91 – 96 8 21,62 % 172,96
97 – 102 9 24,32 % 218,88
103 – 108 2 5,41 % 10,82
Jumlah 37 100 % 775,63
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Berdasarkan data di atas maka diperoleh nilai sebesar -0,952. Nilai
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga dengan dk = K – 1 = 7
– 1 = 6. Bila dk 6 dan taraf kesalahan 0,05 (5%), maka harga sebesar
12,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai lebih kecil dari
pada nilai atau (-0,941 < 12,6) yang menandakan bahwa data motivasi
belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo berdistribusi
normal.
2. Uji Normalitas untuk hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo
Uji normalitas untuk hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo memiliki langkah-langkah yang sama seperti uji
normalitas untuk motivasi belajar kelas siswa di atas, untuk mencari nilai
maka langkah pertama yaitu membuat tabel penolong.
Kriteria pengujian normal bila ≤ dimana diperoleh
dari daftar dengan dk = (n-1) pada taraf signifikan = 0,05. Jika
diperoleh ≤ maka data sampel dikatakan normal.
Untuk dapat mencari nilai dari rumus di atas, maka perhatikan tabel
penolong di bawah ini.
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Tabel 4.10. Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Hasil Belajar
Matematika Siswa
Interval 0i Persentase% E1
64 – 67 1 2,70 % 2,70
68 – 71 11 29,73 % 327,03
72 – 75 17 45,95 % 781,15
76 – 79 3 8,11 % 24,33
80 – 83 4 10,81 % 43,24
84 – 87 1 2,70 % 2,70
Jumlah 37 100% 1181,15
Maka nilai,
= ∑
= ∑ ,,
= ∑ ,,
= ∑ −0,97
Berdasarkan data di atas maka diperoleh nilai sebesar -0,97.
Nilai tersebut selanjutnya di bandingkan dengan harga dengan dk = K
– 1 = 6 – 1 = 5. Bila dk 5 dan taraf kesalahan 0,05 (5%) maka harga
sebesar 11,07. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai lebih
kecil dari pada nilai atau (-0,97 < 11,07) yang menandakan bahwa data
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hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh homegen atau tidak. Untuk itu digunakan rumus sebagai berikut :
F =
Untuk dapat mencari nilai varian terbesar dan terkecil sesuai dengan
rumus di atas maka perhatikan tabel penolong di bawah ini :
Tabel 4.11. Tabel Penolong Uji Homogenitas Siswa SMPN 1
Pitumpanua Kab. Wajo
No xi xi- (xi- )2 yi yi- (yi- )2
1. 88 -1 1 73 0 0
2 67 -22 484 70 -3 9
3 83 -6 36 72 1 1
4 79 -10 100 71 -2 4
5 94 5 25 75 -2 4
6 95 6 36 80 7 49
7 84 -5 25 71 -2 4
8 71 -18 324 76 3 9
9 94 5 25 75 2 4
10 94 5 25 72 -1 1
11 82 -7 49 72 -1 1
12 91 2 4 75 2 4
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13 104 15 225 86 13 169
14 97 8 64 75 2 4
15 86 -3 9 75 2 4
16 83 -3 9 72 -1 1
17 100 11 121 80 7 49
18 98 9 81 75 2 4
19 83 -6 36 72 -1 1
20 83 -6 36 69 -4 16
21 75 -14 196 64 -9 81
22 91 2 4 71 -2 4
23 81 -8 64 69 -4 16
24 94 5 25 71 -2 4
25 97 8 64 75 2 4
26 97 8 64 72 -1 1
27 100 11 121 79 6 36
28 97 8 64 77 4 16
29 82 -7 49 73 0 0
30 82 -7 49 73 0 0
31 78 -11 121 70 -3 9
32 80 -9 81 71 -2 4
33 101 12 144 80 7 49
34 99 10 100 72 -1 1
35 103 14 196 80 7 49
36 88 -1 1 70 -3 9
37 93 4 16 71 -2 4
Jumlah 3294 3074 2724 625
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Keterangan :
xi = Motivasi Belajar
yi = Hasil belajar matematika
Setelah itu, untuk mencari simpangan baku masing-masing
variabel dengan rumus:
=
∑( ̅)
=
∑( )
= =
= =
= 85,38 = 17,36
Fhitung =
=
,,
= 4,91
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan nilai Fhitung
sebesar 4,93, Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan dk = n -1 = 37 – 1 =
36, dimana tingkat taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh
sebesar 2,42. Sehingga dengan demikian hasil dari data tersebut
menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel
(Fhitung>Ftabel) atau (6,45>2,42). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kedua varians tidak homogen.
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c. Uji Hipotesis
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang mencari tahu pengaruh antar variabel di dalamnya seperti hipotesis
asosiatif dalam penelitian ini. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu:
H1 : “Ada korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika
siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo”.
Ho : “Tidak ada korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo”.
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat tabel penolong untuk analisis korelasi
Tabel 4.12. Tabel Penolong Perhitungan Analisis Korelasi antara Motivasi
Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1 Pitumpanua
No X Y XY X2 Y2
1. 88 73 6424 7744 5329
2 67 70 4690 4489 4900
3 83 72 5976 6889 5184
4 79 71 5609 6241 5041
5 94 75 7050 8836 5625
6 95 80 7600 9025 6400
7 84 71 5964 7056 5041
8 71 76 5396 5041 5776
9 94 75 7050 8836 5625
10 94 72 6768 8836 5184
11 82 72 5904 6724 5184
12 91 75 6825 8281 5625
13 104 86 8944 10816 7396
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14 97 75 7275 9409 5625
15 86 75 6450 7396 5625
16 83 72 5976 6889 5184
17 100 80 8000 10000 6400
18 98 75 7350 9604 5625
19 83 72 5976 6889 5184
20 83 69 5727 6889 4761
21 75 64 4800 5625 4096
22 91 71 6461 8281 5041
23 81 69 5589 6561 4761
24 94 71 6674 8836 5041
25 97 75 7275 9409 5625
26 97 72 6984 9409 5184
27 100 79 7900 10000 6241
28 97 77 7469 9409 5929
29 82 73 5986 6724 5329
30 82 73 5986 6724 5329
31 78 70 5460 6084 4900
32 80 71 5680 6400 5041
33 101 80 8080 10201 6400
34 99 72 7128 9801 5184
35 103 80 8240 10609 6400
36 88 70 6160 7744 4900
37 93 71 6603 8649 5041
Jumlah 3294 2724 243429 296356 201156
2. Uji Korelasi variabel X dan Y
Ho : ρ = 0 (Tidak ada Korelasi)
H1 : ρ ≠ 0 (Ada korelasi)
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rxy =
∑ – (∑ ) (∑ ){ ∑ – (∑ ) } { ∑ (∑ )}
rxy =
( ) – ( ) ( ){ ( ) – ( ) } { ( ) ( ) }
rxy = ( ) ( )
rxy = ( )( )
rxy = √
rxy = ,
rxy =  0,66
Diketahui nilai rhitung sebesar 0,66 sedangkan nilai rtabel(5%) (dk = n – 2
= 37 – 2 = 35) sehingga rtabel = 0,334. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rhitung
>rtabel yakni 0,66 > 0,334. Maka H0 ditolak dan H1diterima.
Berdasarkan uji korelasi data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi dengan tingkat hubungan kuat seperti yang tertera pada tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi antara motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab Wajo.
B. Pembahasan
1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa:
a. Rata-rata motivasi belajar adalah 89,28 dari skor maksimal 104. Dari hasil
analisis deskriptif yang dihasilkan memperoleh skor motivasi belajar yang
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berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 19 siswa (51,35%), berada
dalam kategori sedang sebanyak 3 siswa (8,11 %), berada dalam kategori
sangat rendah sebanyak 15 siswa (40,54%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua
Kab. Wajo berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 19 siswa atau
51,35 %.
b. Rata-rata hasil belajar matematika siswa 73,61 adalah dari skor maksimal
84. Dari hasil analisis deskriptif dihasilkan dengan memperhatikan subjek
penelitian sebanyak 37 orang, memperoleh skor motivasi belajar yang
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa ( 21,62 %), berada
dalam kategori sedang sebanyak 17 siswa (45,95%) dan berada dalam
kategori sangat rendah sebanyak 12 siswa (32,43 %) . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN
1 Pitumpanua Kab. Wajo berada pada kategori sedang dengan jumlah 17
siswa atau 23,43 %.
2. Analisis Statistik Inferensial
Hasil perhitungan korelasi diperoleh persmaan korelasi yaitu rxy =∑ – (∑ ) (∑ ){ ∑ – (∑ ) } { ∑ (∑ )} . Hal ini dapat menggambarkan bahwa motivasi
belajar memberikan sumbangan terhadap hasil belajar matematika siswa. Jika
dilihat dari hasil perhitungan maka korelasi antara variabel skor motivasi belajar
dengan variabel hasil belajar matematika adalah 0,66 dari criteria yang ada
hubungan tersebut berada pada kategori kuat
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Dari hasil perhitungan diperoleh p = 0,036, hal ini menunjukkan bahwa p,
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi α = 0,005 variabel
skor motivasi belajar dengan variabel hasil belajar matematika siswa
memmpunyai hubungan yang searah.
Berdasarkan uji korelasi data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi dengan tingkat hubungan kuat seperti yang tertera pada tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi antara motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika siswa SMPN 1 Pitumpanua Kab Wajo
Dengan demikian dari  hasil analisis dan uraian di atas, menjawab
hipotesis dari penelitian yaitu: “ada korelasi antara motivasi belajar dan hasil
belajar matematika siswa VIII  kelas  SMPN 1 Pitumpanua Kab Wajo ”.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebalumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan statistik deskriptrif motivasi belajar pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo berada pada kategori tinggi dimana
terdapat 19 siswa atau 51,35%, sedangkan 3 siswa atau 8,11% yang berada
pada kategori sedang, dan 15 siswa atau 40,54%  yang berada pada
kategori rendah. Dengan nilai rata-rata motivasi belajar adalah 89,28 dari
skor maksiumal 104.
2. Hasil perhitungan statistik deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Pitumpanua Kab. Wajo berada pada kategori sedang dimana
terdapat 17 siswa atau 32,43%, dan terdapat 8 siswa atau 21,62% yang
berada pada kategori tinggi. Sedangkan 12 siswa atau 32,43% berada pada
kategori rendah. Dengan nilai rata-rata motivasi belajar matematika siswa
73,61 adalah dari skor maksimal 84.
3. Bedasarkan hasil analisis statistik inferensial (analisis korelasi) diperoleh= 0,66, dan (5%) (dk = n − 2 = 37 − 2 = 35 sehingga
= 0,334. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rhitung >rtabel yakni 0,66 >
0,334. Maka H0 ditolak dan H1diterima. Berdasarkan uji korelasi data
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi dengan tingkat
hubungan kuat seperti yang tertera pada tabel 3.2 Pedoman Untuk
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Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi antara motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Pitumpanua
Kab Wajo.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa motivasi belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika. Hal ini menunjukkan bahwwa hasil
belajar matematika masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh
karena itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika selain yang
diteliti dalam penelitian ini.
2. Bagi siswa
Siswa diharapkan dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga
dapat meningkaatkan hasil belajar.
3. Bagi Guru
Guru harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil
belajar matematika siswa, salah satunya yaitu motivasi belajar. Guru perlu
memperhatikan dan senantiasa memberikan motivasi belajar kepada
siswa, baik dari segi pembelajaran ataupun sesuatu yang bersifat
psikologi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.
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